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Pendahuluan

» Salah satu ajaran Islam yang hidup seiring sejalan dan seirama eksistensinya
dengan ikhtiar kaum Muslimin merespon situasi mutakhirnya adalah ajaran
wakaf. Sebutlah Universitas al-Azhar, Universitas Zaitunah dan universitas
Islam lainnya di dunia umumnya didirikan, tumbuh berkembang bahkan kokoh
melayani ummat hingga saat ini berkat mempraktekkan ajaran wakaf dalam
Islam.

» Dalam lingkup nasional, sebagai perbandingan, ummat Islam memiliki Pondok
Pesantren Modern Darus salam Gontor Ponorogo, dengan berbagai cabangnya,
yang diperluas cakupannya hingga pergutuan tinggi, Universitas Islam
Indonesia, Universitas Muslimin Indonesia dan lain sebagainya.




» Saat ini ajaran wakaf telah bertransformasi pada bentuk-bentuk barun seperti
tampak pada wakaf tunai, asuransi wakaf, cash wakaf linked susuk, rumah
sakit mata berbasis wakaf, Menara perkantoran berbasis wakaf. Belum lagi
kreasi para aktivis wakaf yang mencoba untuk menginisiasi wakaf pangan,
pakaf Pendidikan, wakaf Kesehatan, wakaf ekonomi.

» Tulisan sederhana ini akan mencoba untuk menambahkan perspektif atas
ajaran zakat. Misalnya memposisikan maqashid syariah sebagai basis sangkan
paran ajaran wakaf, mengangkat Kembali diskusi sekitar tarikan inklusivitas
dan ekslusivitas ajaran zakat.




Landasan hukum ajaran wakaf

» Ajaran wakaf dalam Islam didasarkan pada landasan hukum berupa al-Quran,
Sunnah (bahkan praktek Shahabat):

Pertama, Landasan al-Quran didasarkan pada nash-nash ayat al-Quran:

1. Surah al-Hajj ayat 77:
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2. Surah Ali Imran ayat 92:
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3. Surah al-Bagarah ayat 267:
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Kedua, landasan Sunah didasarkan pada nash-nash sebagai berikut:

4. Hadis Riwayat Abu Hurairah dalam Sahih Muslim:
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5. Hadis riwayat Abdullah bin Umar dalam Muttafaq ‘alaih:
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» Berdasarkan dalil-dalil di atas para ulama salaf dan khalaf bermufakat atas
dituntunkannya ajaran wakaf dalam Islam. Sedemikian terang benderangnya
dalil dalil tentang wakaf asy-Syaukani mengatakan:
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“Ketahulilah bahwa eksistensi ajaran wakaf dalam syariat Islam dimaksudkan

sebagai qurbah kepada Allah itu lebih erang benderang daripada matahasri di
siang hari”




Paradigma Maqgashid asy-Syari’ah:
1. Wakaf dan Hifz ad Din

» Pembangunan, perawatan masjid dan sekolah-sekolah diniyah atau pondok
pesantren. Salah satu bukti ada relasi yang kuat antara wakaf dengan tujuan-
tujuan Syariah adalah wakaf yang ditunaikan untuk pengelolaan masjid.
Masjid yang difungsikan sebagai tempat ibadah adalah tempat sentral ummat
Islam melaksanakan kewajiban agamanya. Di masjid juga berbagai kegiatan
yang mendukung syiar agama ditunaikan seperti ceramah agama, diskusi
keagamaan dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan Tahsin dan tahfiz al-
Quran. Sementara di sekolah-sekolah diniyah diajarkan studi Islam sejak
tingkat dasar hingga menengah. Tampak pembangunan masjid dan sekolah
dapat difungsikan sebagai cara untuk menjaga terlaksananya ajaran agama
secara utuh.




» Di bebebrapa tempat yang memfungsikan masjid sebagai Islamic Centre
masjid pun berfungsi sebagai jantung penyebaran agama Islam. Karena ketika
masjid menajdi tempat untuk berkonsultasi tentang agama dari berbagai
anggota masyarakat pada dasarnya ia menjadi corong untuk penyebaran
agama Islam;




2. Wakaf dan Hifz an-Nafs

» Ajaran Islam mencatat bahwa Tamim ad-Dari adalah sahabat yang pioneer
dalam menunaikan wakaf untuk tujuan merawat jiwa. la lah yang
pertamakalai membayarkan wakaf untuk makanan kaum Muslimin di Kota al-
Khalil yang mencakup wilayah al-Khalil, al-Marthum, Bait ‘Ainun dan Bait
Ibrahim. Objek wakafya biasanya berupa penyediaan makanan pokok berupa
roti dan perangkatnya serta serta melayani santapan makanan (berat) untuk
orang-orang yang memerlukan dan orang tua. Sebagaimana juga wakaf
dilakukan dalam bentuk penyediaan kemah dan rumah sederhana.

» Wakaf berupa penyediaan sandang, papan dan pangan adalah cara yang bisa
merawat jiwa raga rakyat dari kemungkinan terpapar sakit dan dan
kemiskinan structural.




» Salah satu jenis wakaf yang memenuhi aspek hizf nafs adalah wakaf
penyediaan keperluan air. Air adalah sumber kehidupan. Air diperlukan untuk
minum. Air diperlukan untuk bersuci dan memberishkan badan. Air diperlukan
untuk mencukupi keperluan tanaman tan tumbuhan serta hewan yang
diperlukan oleh manusia. Maka ketika seorang menunaikan wakaf untuk
penyediaan air berupa pembelian satu mata air ia benar-benar telah berjasa
besar bagi kehidupan. Itulah yang dilakukan oleh Utsman bin Affan saat
membeli Sumur Raumah. Itu juga yang dilakukan Khalifah Harun ar-Rasyid
saat membangun jalur air dari mata air Zubaidah yang semula Bernama Mata
air Hunain. Khalifah ar-Rasyid mengirim para insinyur untuk membangun jalur
mata air itu hingga dialirkan ke penduduk Mekah.




» Salah satu ekspresi wakaf untuk merawat dan menjaga jiwa raga adalah
wakaf untuk rumah sakit. Rumah sakit pertama dalam Islam dibangun
Rasulullah Saw milik wakak Rafidah al-Aslamiyah. Para sahabat berobat di
rumah sakit perintis itu tanpa membayar. Pada tahun 88 Hijriyah al-Walid bin
Abdul Malik membangun rumah sakit dengan cara mentransfer pengetahuan
pengobatan al Fersia. Rumah sakit ini berkembang dengan pesat pada masa
Daulah Abbasiyah dan menjadi pusat ilmu pengetahuan dan kedokteran pada
saat itu. Demikian tradisi melakukan wakaf dengan pembangunan rumah sakit
itu menjadi tradisi Islam abad klasik sehingga di Kordoba pada masa
kejayaannya dijumpai limapuluh rumasakit berdasarkan wakaf.




3. Wakaf dan Hifzhul ‘Aql

» Wakaf pun berjasa dalam merawat dan mengisi akal dengan melalui
pembangunan perpustakaan dan tempat-tempat menimba ilmu. Karena
penyebaran agama itu memerlukan orang-orang yang berilmu maka
membangun pusat-pusat ilmu pengetahuan dengan berbagai perangkat lunak
dan keras dalam rangka penyediaan para ilmuan tadi merupakan conditio sine
quanon. Sejak periode klasik biasanya disamping masjid dibangun sebuah
tempat yang Bernama Kuttab. Orang-orang pergi ke tempat itu untuk belajar
agama dan ilmu pada umumnya. Dengan cara ini maka wakaf telah
menyelematkan orang dari kebodohan dan sikap statis. Wakaf mengisi akal
dengan siaran pengetahuan dan hikmah yang melepaskan talid dan
menebarkan tajdid.




» Ketika Pendidikan dan pengajaran pada awal Islam tidak bergantung kepada
negara maka para muhsinin di kalangan kaum Muslimin membangun pusat-
pusat ilmu pengetahuan yang mengembangkan riset dan Burhan. Dengan cara
wakaf itulah lahir para pesohor seperti al-Khawarizmi, Ibnu Sina, ar-Razi dan
lain sebagainya.




Wakaf dan Hifz an-Nasl

» Mengusahakan dan memelihara keturunan adalah salah satu yang diajarkan
agama. Keturunan yang kuat adalah pengisi genarasi penyempurna dakwah
Islam. Karena itu perhatian terhadap keturunan sama dengan memperhatikan
generasi mendatang. Karena itu Rasulullah saw mendorong keberlanjutan
generasi itu diperhatikan dengan seksama dengan tersedianya keturunan
terbaik. Wakaf yang paling dekat dilakukan untuk kelurga terdekat. Itulah
yang dilakukan leh Zubair bin Awwam saat mewakafkan rumahnya di Mekah
untuk para puteranya. Dalam kaitan ini juga wakaf dilakukan untuk
pembiayaan pernikahan orang-orang miskin dan gadis-gadis yatim,
sebagaimana disebutkan al-Wansyarisi.




Wakaf dan Hifz al-Mal

» Perpsketif Islam tentang harta benda mengajarkan bahwa harta itu milik Allah
dan manusia ditunjuk sebagai pengelolanya. Ajaran wakaf sesungguhnya
merupakan turunan dari prinsip diatas. Salah satu ajaran wakaf adalah bahwa
harta yang dikelola atas nama wakaf diupayakan untuk berkembang dan
bermanfaat semaksimal mungkin. Manakala harta pokoknya dipandang tidak
produktif maka dimungkinkan untuk dijual dan disatukan nilainya dengan
harta wakaf yang lainnya. Dimungkinkannya wakaf harta bergerak dan harta
tidak bergerak berpotensi memperluas cakupan wakaf sehingga ketika
disatukan dalam satu jenis wakaf tertentu yang produktif dapat semakin
memperbanyak manfaat dan kemaslahatannya.




» Perhatian terhadap kepastian pengembangan manfaat dan kemaslatan harta
wakaf dapat dilihat dari perhatian terhadap kredibiltas nazhir yang
professional.




Nilai-nilai Dasar Wakaf Islam

Nilai-nilai dasar wakaf adalah sebagai berikut:
1. Nilai Kemanusiaan

1.1. Surah al-Isra ayat 70:
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2. Nilai Kemaslahatan dan Kemakmuran

2.1. Surah Hud ayat 61;
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2.2. Surah al-A’raf ayat 56:
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3. Nilai Memenangkan kebaikan:

3.1. Surah al-Bagarah ayat 148:
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3.2. Surah Ali Imran ayat 92:
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Hikmah Wakaf

1. Sarana mendekatkan diri kepada Allah.
2. Salah satu sarana kebaikan dan mengembangkan keberlanjutan kebaikan;

4. Mewujudkan manfaat ritual, social dan intelektual berupa pembangunan
masjid, panti asuhan dan sekolah bahkan perguruan tinggi.

5. Membantu dan memudahkan ummat untuk mendapatkan hak-hak dasar
mereka seperti sandang, pangan dan papan bahkan Kesehatan.




Konsep Wakaf Islam

a. Pengertian

b. Perbedaan antara wakaf dengan sadaqgah, infaq, zakat dan jenis filantropi
Islam lainnya;

c.  Rukun dan Syarat Wakaf;

d.  Macam-macam Wakaf Klasik;




Perbedaan wakaf dan sedekah serta
zakat,

» Wakaf dan sedekah sama-sama dimaksudkan untuk qurbah kepada Allah.
Perbedaanya sedekah dimaksudkan untuk memenuhi keperluan fukara dan
masakin dan diperbolehkan untuk dimiliki dan dijualbelikan dan dihibahkan.
Sedangkan wakaf ditunaikan kepada orang miskin boleh juga kepada orang
yang berkecukupan, tidak boleh dimiliki, tidak boleh dijual dan tidak
dihibahkan, dihadiahkan dan diwariskan. Sedeakah yang diberikan kepada
fakir miskin sebagai sedekah yang terbatas kepada mereka. Sedangkan wakaf
adalah sedekah jariyah yang menfaatnya bisa dirasakan oleh berbagai
kalangan.




» Zakat hanya diperuntukkan delapan kelompok yang mencakup fakir, miskin,
amil, muallafah qulubuhum, hamba sahaya, orang yang berhutang, sabilillah,
ibnu sabil.




Beberapa problematika Wakaf:
1. Wakaf dari dan untuk non Muslim

» Tidak dapat dipungkiri bahwa sejak zaman baheula masyarakat Muslim sudah
terbiasa hidup bersama masyarakat yang bineka. Masyarakat yang berbeda
suku bangsa, bahasa bahkan agama. Dalam ikatan kebersamaan yang kohesif
dan inklusif setiap orang dapat melakukan kebaikan sesuai dengan keyakinan
agamanya untuk tujuan kemanusiaan dan keberagamaan. Dalam bingkai itulah
dimungkinkan terjadi seorang non Muslim menunaikan wakaf di tengah
masyakarat Muslim. Dalam ikatan kebersamaan itu tidak menutup
kemungkinan terjadi seorng non Muslim mendapatkan wakaf dari masyakaarat
Muslim.




Kepastian tentang boleh tidaknya seorang non Mslim memberikan wakaf kepada
entitas Islam didasarkan pada posisinya sebagai non Muslim apakah disamakan
dengan seorang Muslim dalam hal kecakapan bertindak dalam hukum sehingga
berpengaruh terhadap kebsahannya wakafnya?

Pertama non muslim dzimmi. Zimmi adalah orang yang mendapatkan jaminan
kemanan jiwa raga, harta dari kepala negara dengan imbalan membayar jizyah.




Mayoritas ulama mazhab bermufakat bahwa wakaf yang dibayarkan oleh seorang
zimmi itu sah dengan dua alasan.

(1) karena seorang muslim diposisikan sama dengan seorang Muslim dalam
pelaksanaan wakaf karen akad wakaf didasarkan pada akad tabarru’, sumbangan
atau donasi;

(2) ketentuan umum dalam hal kegiatan ekonomi dan perniagaan bersama
dengan zimmi diberlakukan sebagaimana halnya seorang Muslim kecuali untuk
jual beli produk yang diharamkan seperti berniaga babi dan khamr.
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Pandangan para ulama di atas diperkut oleg landasan dalil sebagai berikut:
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Minoritas Kalangan Maliki berpandangan wakaf zimmi dipandang tidak sah karena
salah tujuan wakaf adalah untuk ibadah kepada Allah dan akad yang dilakukan
oleh zimmi tidak sah.



Kedua, Non Muslim murtad,

Para ulama bermufakat wakaf yang ditunaikan seorang murtad, jika dia
meninggal dalam kemurtadannya, dipandang tidak sah. Lebih dari itu harta
seorang yang murtad dipanadang hilang dan beralh menjadi fai.

Para ulama berikhtilaf manakala sorang murtad Kembali ke Islam sebelum
meninggal. Pendapat pertaa dianut oleh Hanafiyah dan Hnabilah, yang menilai
wakaf orang murtad yang Kembali muslim dinilai sah;. Pendapat kedua dianut
oleh Syafiiyah dan Malikiyah serta minoritas Hanabilah yang menyatakan bahwa
wakaf murtad ang Kembali mulsim dinilai tidak sah.




» Ketiga, Non Muslim Musta’min

Mustamin adalah seorang harbi yang tinggal sementara di darul Islam dan
Kembali menjadi seorang harbi setelah habis masa tinggalnya.

Bagi Hanafiyah seorang mustamin diperlakukan sama dengan seorang zimmi.
Mereka boleh melakukan wakaf kepada entitas Muslim. Malikiyah dan Hanabilah
berpandangan wakaf yang dibayarkan seorang mutamin dipandang sah karena
didasarkan pada kegiatan perniagaan yang dilakukan mustamin di neneri Islam
dinilai sah.




Wakaf non Muslim dari orang yang
menerima wakaf

Pertama,

Wakaf berasal dari Tindakan pidana (waqf ghair Muslim ‘alaa maa yu’tabar ma’shiytan
fi dinina wa dinihi). Seperti wakaf yang berasal dari merampok, merompak, begal dan
tindak pidana lainnya yang tidak diakui oleh Islam dan non Islam, para fukaha
bermufakat wakaf jenis ini tidak sah karena jka diterima sama dengan mendukung
perblcjia'f(an ﬂosa dan perbuatan pidana. Kelompok zimmi pun bermufakat wakaf jenis
ini tidak sah.

Kedua,

Objek wakaf diperuntukan sebagai ibadah dalam kedua agama, Islam dan non Islam.
Mislaya wakaf yang diperuntukan untuk kaum fakir miskin, para mustahiq zakat,
kerabat yang memerlukan serta wakaf untuk merawawat tempat suci seperti Baitul
Mqdis. Para fugaha berpendapat wakaf dari kelompok zimmi dinilai sah sepanjang itu
digunakan untuk berbagai projekter kebjaikan yang disepakati antar Islam dan non
Islam. Pandangan sedemikian lahir karena wakaf sejak awl dinilai sebagai pengelolaan
bagian harta yang dimaksudkan untuk kebaikan. Sepanjang indicator kebajikan itu
dipastikan ada maka yang melakukan wakaf tidak diperhatikan lagi agamanya.




Ketiga,

Wakaf non Muslim yang dinilai kebajikan dalam agamanya dan pelanggaran dalam
agama Islam. Misalnya wakaf yang diperuntukkan bagi pembangunan gereja dan
berbagai tempat ibadah yang selain Allah disembah. Termasuk dalam jenis ini adalah
wakaf untuk berbagai sesembahan yang melanggar ajaran Islam serta berbagai
kegiatan kepercayaan yang bertentangan dengan akidah Islam. Mayoritas fukaha
berpandangan bahwa wakaf jenis ini tidak sah dengan alas an:

1. Meskipun wakaf itu kegiatan yang bersifat harta benda tetapi sejak awal
dipersyaratkan tidak untuk tujuan pelanggaran terhadap satu agama, karena
tujuan wakaf itu qurbah kepada Allah, pada wakaf model di atas tujuan qurbah
itu tidak terjadi;

2. Agama Islam melarang seluruh perbuatan yang mendukung pelanggaran terhadap
agama. Padahal tidak ada pelanggaran agama terbesar selain perbuatan
menyekutukan Allah dan menyembah selain Allah. Memandang wakaf jenis ini
sebagai perbuatan yang dibenarkan sama dengan mendukung perbuatan
pelamggaran agama..




3. Memandang sah wakaf jenis dia atas melanggar prinisp hukum Islam yang
menegaksan bahwa Allah telah menetapkan ketidakbenaran ibadah non Muslim
itu karena itu berbagai perbuatan turunannya pun tidk sah pula.

Minoritas Malikiyah dan Hanabilah berpandangan bahwa wakaf Zimmi untuk
tujuan pembangunan tempah ibadah mereka dinilai sah. Alasan yang dikemukan
kelompok ini adalah bahwa syarat wakaf itu dinilai sebagai perbuatan kurbah
atau ibadah dengan memperhatikan keyakinan pelaku wakaf (wakif) meskipun itu
menyalahi keyakinan kaum Muslimin.




Keempat,

Wakaf yang dinilai ibadah dalam agama Islam dan tidak dinilai ibadah dalam agama
non Islam. Misalnya wakaf untuk pembangunan masjid, untuk jamaah haji dan umrah
dan lain sebagainya yang berkaitan dengan kegiatan yang dituntuntunkan dalam
agama Islam tetapi tidak diajarkan dalam agama Zimmi. Para ulama berikhtilaf untuk
wakaf jenis ini:

1. Kelompok Hanafiyah, Malikiyah dan Sebagian Syafiiyah berpandangan bahwa
wakaf jenis di atas tidak sah. Alasan mereka karena asal-usul harta non Mslim
yang diwakafkan itu kecil kemungkinannya dari usaha yang halal. Karena asal-
usulnya yang tidak baik itulah maka tidak layak diwakafkan untuk tujuan
kebaikan kaum Muslimin.

2. Kelompok Shanabilah dan mayoritas Syafiiyah berpandangan wakaf jenis di atas
sah. Aalasan kedua kelompok ini adlaah karena sejak awal wakaf yang
dibayaryan seorang Zimmi itu dipandang sah karena mereka dinilai meiliki tujuan
baik. Menunaikan wakaf untuk kemaslaahtan kaum Muslimin seperti
pembangunan masjid dan semacamnya tidak bertentangan dengan hukum Islam.




Wakaf untuk Non Muslim

Pertama,

Wakaf untuk Kelompok Zimmi. Kecuali satu qaul dalam Mazhab Syafii mayoritas
ulama berpandangan bahwa wakaf yang dibayarkan seorang Muslim untuk zimmi
itu sah. Alasan mereka adalah:

1. Bahwa ketentuan umum yang berkaitan dengan wakaf ada pada seorang
zimmi;

2. Melakukan sedekah kepada seorang zimmi bagian dari kebaikan yang
dituntunkan Islam. Keberadaan zimmi sebagai seorang yang non Muslim

tidak menjadi penghalang ditunikan wakaf kepadanya. Ini didasarkan pada
dalil surah al Mumtahanah ayat 8;
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Surah al-Insan ayat 8:

et

Hadis yang menyebutkan bahwa Shaflyah binti Huyay melakukan wakaf
kepada saudaranya seoarng Yahudi:
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Berdasarkan Hadis di atas Ibnu Qayim al-Jauziyah berpendapat bahwa boleh
melakukan washiyat kepada seorng Zimmi sebagaimana diperbolehkan
melakukan wakaf kepadanya. Shafiyah binti Huyay = Ummul Mu;minin melakukan
ini dan ini.




Kedua, Wakaf untuk non Muslim Harbi dan musta’min.

Pendapat terkuat dalam empat mazhab terkait wakaf untuk non Muslim harbi adalah
tidak sah secara mutlak dengan alas an sebagai berikut:

1. Diantara syarat wakaf itu diperuntukan bukan untuk perbuatan yang melanggar
aturan. Menunaikan wakaf kepada seorng harbi itu termasuk melanggar aturan
agama karena agama melarang melakukan kebaikan kepada mereka bahkans
sebaliknya agama memerintahkan untuk membuat mereka dalam kesulitan;

2. Memberikan wakaf kepada non muslim harbi sama dengan membantu terhadap
sikap perlawanannya dan permusuhannya terhadap Islam dan kaum Muslimin;

3. Wakaf itu sebuat akad kebajikan yang tidak terputus. Membayarkan wakaf
kepada harbi sama dengan menghentikan kebaikan sejak awal;

4. Diantara syarat orang yang menerima wakaf adalah orang yang dipandang sah
untuk mengelola wakaf itu. Sedangakan seorang harbi dipandang tidak punya
kekuasaan untuk mengelola wakaf.




Minoritas Syafii dan Hanbali berpandangan sah berwakaf kepada harbi dengan
syarat ia bukan seorang combatan, bukan yang mengusir kaum muslimin dan
bukan yang menampakan permusuhan kepada ummat Islam. Dalil kelompok
adalah keumuman Surah al-Mumtahanah ayat 8.

Ketiga, Wakaf kepada mu’tamin.
Para ulama berikhtilaf tentang wakaf jenis ini.

1. Mazhab Syafii berpandangan bahwa wakaf kepada mustamin adalah sah
sepanjang diserahkan di wilayah kaum Muslimin. Ini dianalogikan kepada
seorang zimmi. Mazhab Maliki berpandangan boleh wakaf kepada musta’min
tetapi wakaf kepada Muslim lebih utama.

2. Sebagian kelompok Syafi’l berpandangan wakaf kepada musta’min tidak
boleh karena mustamin disamakan dengan seorang harbi.




